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Pendidikan tinggi berperan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan
sumber daya manusia perguruan tinggi yang berkualitas. Faktor yang berperan dalam mencapai kualitas
sumber daya manusia pendidikan tinggi adalah komitmen dosen pada organisasinya yaitu perguruan tinggi.
Komitmen ini penting karena menunjukkan kerelaan dosen untuk terlibat dalam kegiatan perguruan tinggi.
Salah satu faktor anteseden yang mempengaruhi komitmen adal ah faktor pribadi (personal). Dosen yang
memiliki trait kepribadian yang sesuai dengan ciri pekerjaan (person jobfit), akan semakin menikmati
kehidupannya sebagai dosen sehingga relaterlibat |ebih mendalam dengan perguruan tinggi. Tujuan dari
penelitian ini untuk melihat apakah ada hubungan antaratrait kepribadian dengan komitmen dosen pada
perguruan tinggi.

Penelitian ini melibatkan responden 232 orang dosen yang diambil secarainsidental di Institut Pertanian
Bogor. Untuk mengumpulkan data tentang komitmen organisasi alat yang digunakan adalah skala komitmen
organisasi Allen Meyer, sedangkan untuk mengumpulkan data tentang trait kepribadian digunakan skala
trait kepribadian Costa dan McCrae. Kedua alat tersebut sudah dimodifikasi oleh Ali Nina (2002) khusus
untuk dosen. Komitmen organisasi terdiri dari tiga komponen, yaitu: komitmen afektif, komitmen rasional,
dan komitmen normatif; sedangkan trait kepribadian meliputi empat domain yaitu: trait extraversion, trait
openness to experience, trait agreeableneess, dan trait conscienliousness. Data komitmen organisasi dan trait
kepribadian diolah menggunakan perhitungan korelasi Pearson Product Moment.

Hasil analisis data menunjukan bahwatrait extraversion, trait agreeableness, dan trait conscienliousness
memiliki hubungan yang signifikan dengan komitmen pada Institut Pertanian Bogor (IPB). Namun tidak ada
hubungan yang signifikan antara trait openness to experience dengan komitmen dosen pada IPB. Selain itu,
trait extraversion memiliki hubungan yang signifikan dengan komitmen afektif; trait openness to experience
memiliki hubungan yang signifikan dengan komitmen afektif; trait agreeableness memiliki hubungan yang
signifikan dengan komitmen afektif, komitmen rasional, dan komitmen normatif; trait conscientiousness
memiliki hubungan yang signifikan dengan komitmen afektif.

Dilihat dari skor masing-masing komponen komitmen dosen padainstitut, skor komitmen afektif termasuk
agak tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dosen Institut Pertanian Bogor memiliki keterikatan emosional dan
identifikasi dengan institut. Skor komitmen normatif yang berada padataraf sedang, menunjukan bahwa
dosen Ingtitut Pertanian Bogor memiliki kewajiban moral untuk tetap bekeija di IPB. Adapun skor
komitmen rasional yang memiliki deragjat paling rendah dibandingkan kedua komponen komitmen lainnya
menunjukkan bahwa dosen Insititut Pertanian Bogor memperhitungkan untung rugi dalam mempertahankan
status dosennya. Berdasarkan analisis tambahan, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada komitmen
organisasi berdasarkan usia, jenis kelamin, status permikahan, tingkat pendidikan, lama mengajar, maupun
golongan.
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Penelitian ini akan lebih representatif bila sampel yang digunakan ditingkatkan jumlahnya, serta berasal dari
perguruan tinggi negeri dan swasta lainnya di dalam maupun luar Pulau Jawa. Untuk saran praktis, Institut
Pertanian Bogor sebaiknya menerapkan teori dan hasil penelitian sama seperti halnya organisasi bisnis;
misalnya dengan adanya proses seleksi dosen dan program perencanaan karir dosen.



